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Antibacterial Activity of Combination of BSF Larvae Oil and Tuna Fish Oil 

Against Staphylococcus aureus Bacteria In Vitro 

 

Patricia Virgita Septiana 

08061382025096 

 

ABSTRACT 

Staphylococcus aureus bacterial infection is a health threat. Treatment of 

infections using antibiotics has been widely used. However, misuse of antibiotics 

can cause resistance. One way to overcome typically by creating common fixings 

as antibacterials. BSF larvae oil (MLB) and tuna fish oil (MIT) are known to have 

antibacterial potential. This study aims to determine the antibacterial activity of 

the combination of MLB and MIT against S. aureus. The oil characteristics were 

tested using the titration method and the fatty acid components were analyzed. 

The antibacterial activity of MLB and MIT was carried out by determining the 

Minimum Inhibitory Concentration (MIC) and Minimum Bactericidal 

Concentration (MBC) values respectively using the microdilution method and 

observing bacterial growth. The antibacterial activity of the combination was 

carried out by determining the Fractional Inhibitory Concentration Index (FICI) 

value. The research results showed that MLB and MIT met the test standards for 

free fatty acids, saponification value, peroxide value, and iodine value except acid 

value. The highest fatty acid in MLB and MIT respectively are lauric acid 

(39.442%) and oleic acid (20.83%). MLB MIC value at a concentration of 6.25% 

with an inhibition zone of 12.17 mm ± 1.027; and the MIC value of MIT at a 

concentration of 0.781% with an inhibition zone of 4.83 mm ± 1.247. The MBC 

results from MLB and MIT stated that the concentration was more than 25%. MIC 

value for combination of MLB is 6.25% and MIT is 0.781% with an inhibition 

zone diameter of 7.00 mm ± 2.273. The FICI value for the combination of MLB 

and MIT against S. aureus bacteria is 2, which shows indifferent characteristics. 

 

Keywords: BSF Larva, Tuna Fish, Fatty Acids, MIC, MBC, FICI 
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Aktivitas Antibakteri Kombinasi Minyak Larva BSF dan Minyak Ikan Tuna 

Terhadap Bakteri Staphylococcus aureus Secara In Vitro 

 

Patricia Virgita Septiana 

08061382025096 

 

ABSTRAK 

Infeksi bakteri Staphylococcus aureus menjadi salah satu ancaman 

kesehatan. Pengobatan infeksi menggunakan antibiotik telah banyak dilakukan. 

Namun, penyalahgunaan antibiotik dapat menyebabkan adanya resistensi. Salah 

satu cara mengatasi hal tersebut dengan pengembangan bahan alam sebagai 

antibakteri. Minyak larva BSF (MLB) dan minyak ikan tuna (MIT) diketahui 

berpotensi sebagai antibakteri. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas 

antibakteri kombinasi MLB dan MIT terhadap bakteri S. aureus. Uji karakteristik 

minyak menggunakan metode titrasi dan dianalisis komponen asam lemaknya. 

Aktivitas antibakteri MLB dan MIT dilakukan dengan penentuan nilai 

Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) dan Konsentrasi Bunuh Minimum (KBM) 

masing-masing menggunakan metode mikrodilusi dan pengamatan pertumbuhan 

bakteri. Aktivitas antibakteri kombinasi dilakukan dengan penentuan nilai 

Fractional Inhibitory Concentration Index (FICI). Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa MLB dan MIT memenuhi standar uji asam lemak bebas, bilangan 

penyabunan, bilangan peroksida, dan bilangan iod kecuali bilangan asam. Asam 

lemak dengan konsentrasi tertinggi pada MLB dan MIT masing-masing yakni 

asam laurat sebesar 39,442% dan asam oleat sebesar 20,83%. Nilai KHM MLB 

pada konsentrasi 6,25% dengan zona hambat 12,17 mm ± 1,027; sedangkan nilai 

KHM MIT pada konsentrasi 0,781% dengan zona hambat 4,83 mm ± 1,247. Hasil 

KBM dari MLB dan MIT dinyatakan lebih dari konsentrasi 25%. Nilai KHM 

kombinasi MLB 6,25% dan MIT 0,781% dengan diameter zona hambat 7,00 mm 

± 2,273. Nilai FICI kombinasi MLB dan MIT terhadap bakteri S. aureus yakni 2 

yang menunjukkan karakteristik indifferent. 

Kata kunci: Larva BSF, Ikan Tuna, Asam Lemak, KHM, KBM, FICI 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Penyakit infeksi menjadi salah satu ancaman kesehatan diberbagai negara. 

Salah satu penyebab infeksi yakni bakteri Staphylococcus aureus yang dapat 

menyerang manusia dan hewan. Infeksi akibat bakteri S. aureus dapat terjadi 

ketika sistem imun melemah akibat perubahan hormon, luka, penyakit atau obat 

(Widiastuti et al., 2019). Bakteri S. aureus dapat menyebabkan infeksi supuratif 

pada hewan mamalia dan unggas, termasuk mastitis pada sapi dan kambing, 

pioderma pada anjing dan kucing, serta abses pada unggas (Jamili et al., 2014). 

Pengobatan dengan antibiotik dapat menghilangkan bakteri patogen. Namun, 

penggunaan antibiotik memicu adanya resistensi antibiotik dan residu antibiotik 

pada daging ternak sebagai permasalahan terapi infeksi sehingga diperlukan 

pengembangan terapi berbasis bahan alam. Penggunaan bahan alam sebagai obat 

memiliki efek samping yang relatif lebih kecil. Pengobatan secara tradisional 

berbasis bahan alam untuk mengatasi penyakit infeksi bakteri cenderung berupa 

tanaman herbal. Namun, pengobatan menggunakan bahan alam dari hewan masih 

sangat sedikit (Hidayaturrahmah et al., 2017). 

Larva black soldier fly (BSF) menjadi salah satu hewan yang berpotensi 

sebagai antibakteri. Larva BSF telah tersebar di seluruh negara tropis dan 

subtropis. Indonesia salah satu negara tropis yang ideal untuk budidaya BSF 

(Amandanisa and Suryadarma, 2020). Larva BSF memakan berbagai sampah 
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organik, memiliki kemampuan mengurangi limbah dan penyebaran penyakit. 

Minyak larva BSF sudah dianggap sebagai alternatif pakan hewan karena 

kandungan protein dan lemak yang tinggi (Cang et al., 2019). Selain itu, minyak 

larva BSF dapat digunakan sebagai bahan baku industri farmasi dan kosmetik 

(Yap et al., 2021; Suryaneta et al., 2022). 

 Minyak larva BSF mengandung asam lemak jenuh 42,21%, asam lemak tak 

jenuh tunggal 37,34%, dan asam lemak tak jenuh ganda 20,45% (Kim et al., 

2020). Kandungan minyak larva BSF didominasi oleh asam lemak rantai sedang 

(C8-C12) dan lebih dari 50% dari total komposisi asam lemak dengan asam laurat 

sebagai asam lemak dominan sekitar 40-46%. (Alifian et al., 2019).  

Asam laurat dilaporkan memiliki aktivitas antibakteri yang dapat melawan 

spektrum luas bakteri dan virus (Yap et al., 2021). Asam laurat menghambat 

bakteri dengan mengubah fluiditas membran sel. Hal tersebut meningkatkan daya 

penetrasi asam laurat ke dalam sel sehingga dapat menghambat aktivitas enzim 

yang berperan dalam produksi energi dan transpor nutrien (Sulastri et al., 2016).  

Penelitian mengenai aktivitas antibakteri minyak larva BSF terhadap bakteri 

S. aureus telah diteliti oleh Saviane et al. (2021) dengan metode difusi agar yang 

membentuk zona hambat sebesar 12,60 mm pada perbandingan minyak dan 

pelarut DMSO (1:1). Perolehan minyak larva BSF dilakukan menggunakan 

metode pengepresan mekanik. Namun, nilai konsentrasi hambat minimum (KHM) 

dan konsentrasi bunuh minimum (KBM) pada penelitian ini belum ditentukan. 
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Hewan yang memiliki potensi sebagai antibakteri lainnya yakni ikan tuna. 

Ikan tuna menjadi salah satu komoditas ekspor Indonesia. Penyebarannya pada 

barat dan timur Sumatera (Apituley et al., 2020). Minyak ikan tuna digunakan 

sebagai salah satu pakan unggas karena memiliki kandungan energi sehingga 

membantu memenuhi kebutuhan energi yang tinggi (Sudibya et al., 2020).  

Minyak ikan mengandung asam lemak tak jenuh yang baik berupa omega-3 

terutama asam eikosapentanoat (EPA) dan asam dokosaheksanoat (DHA). Rasio 

EPA dan DHA dalam minyak ikan tuna adalah 1:5 (Husain et al., 2016). Asam 

lemak omega-3 bermanfaat untuk memperkuat sistem imunitas tubuh dan 

mencegah risiko penyakit (Aprillia et al., 2023). Selain itu, senyawa asam 

linolenat, EPA, dan DHA berkaitan dengan aktivitas antibakteri melawan bakteri 

gram positif (Inguglia et al., 2020).  

Minyak ikan tuna juga mengandung asam palmitat (17,2%) dan asam oleat 

(17,1%) (Kasmiran, 2018). Kedua asam lemak tersebut dilaporkan memiliki 

aktivitas antibakteri (Huang et al., 2011; Johan et al., 2020; Minarto et al., 2022). 

Asam lemak tak jenuh seperti asam oleat bekerja dengan menghambat komponen 

sintesis asam lemak bakteri (Zheng et al., 2005). Minyak ikan tuna memiliki 

aktivitas antibakteri terhadap bakteri Escherichia coli dan S. aureus walaupun 

zona hambat yang terbentuk dalam kategori lemah. Nilai KHM dan KBM minyak 

ikan tuna juga belum ditentukan pada penelitian menurut Arofah et al. (2017). 

Kombinasi beberapa zat antimikroba memiliki beberapa keuntungan seperti 

meningkatkan efek terapi dan mengurangi kemungkinan terjadinya resistensi. 
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Interaksi kombinasi dapat menghasilkan efek sinergisme, aditif atau antagonis 

(Ardani et al., 2010; Rollando and Sitepu, 2018). Penelitian mengenai kombinasi 

minyak hewani belum ditemukan, untuk itu diperlukan penelitian mengenai uji 

aktivitas antibakteri kombinasi minyak larva BSF dan minyak ikan tuna terhadap 

bakteri S. aureus. Adanya efek antibakteri dari kedua bahan tersebut menjadikan 

peneliti bermaksud untuk mengetahui potensi kombinasi sebagai antibakteri.  

Pengujian diawali dengan mengidentifikasi sifat kimia dan kandungan asam 

lemak dari minyak larva BSF dan minyak ikan tuna. Penentuan nilai konsentrasi 

hambat minimum (KHM) menggunakan metode mikrodilusi agar cair sedangkan 

penentuan nilai konsentrasi bunuh minimum (KBM) dilakukan dengan dilusi 

agar padat. Pengujian aktivitas antibakteri kombinasi minyak dilakukan dengan 

metode difusi agar terhadap bakteri S. aureus sebagai bakteri gram positif. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka dirumuskan beberapa masalah 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana sifat kimia dan komposisi asam lemak dalam minyak larva 

BSF dan minyak ikan tuna? 

2. Bagaimana aktivitas antibakteri minyak larva BSF berdasarkan nilai KHM 

dan KBM terhadap bakteri S. aureus? 

3. Bagaimana aktivitas antibakteri minyak ikan tuna berdasarkan nilai KHM 

dan KBM terhadap bakteri S. aureus? 
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4. Bagaimana aktivitas antibakteri kombinasi minyak larva BSF dan minyak 

ikan tuna berdasarkan diameter zona hambat terhadap bakteri S. aureus? 

5. Bagaimana sifat kombinasi minyak larva BSF dan minyak ikan tuna 

berdasarkan nilai FICI terhadap bakteri S. aureus? 

1.3 Tujuan 

1. Menentukan sifat kimia minyak larva BSF dan minyak ikan tuna yang 

dibandingkan dengan standar serta kandungan asam lemak dalam minyak 

larva BSF dan minyak ikan tuna berdasarkan hasil kromatogram GS-MS. 

2. Menentukan aktivitas antibakteri minyak larva BSF berdasarkan nilai 

KHM dan KBM terhadap bakteri S. aureus. 

3. Menentukan aktivitas antibakteri minyak ikan tuna berdasarkan nilai KHM 

dan KBM terhadap bakteri S. aureus. 

4. Menentukan aktivitas antibakteri kombinasi minyak larva BSF dan minyak 

ikan tuna berdasarkan diameter zona hambat terhadap bakteri S. aureus. 

5. Menentukan sifat kombinasi minyak larva BSF dan minyak ikan tuna 

berdasarkan nilai FICI terhadap bakteri S. aureus. 

1.4 Manfaat 

Penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk mengetahui dan memperoleh 

informasi ilmiah mengenai aktivitas antibakteri kombinasi minyak larva black 

soldier fly (BSF) dan minyak ikan tuna terhadap bakteri Staphylococcus aureus 

secara in vitro. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar 

pengembangan obat baru dari bahan alam lainnya. 
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